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INTISARI

FADLILLAH, D, B., 2019, AKTIVITAS OVISIDA MINYAK ATSIRI UMBI
RUMPUT TEKI (CYPERUS ROTUNDUS L.) TERHADAP TELUR
NYAMUK ANOPHELES ACONITUS, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Anopheles merupakan beberapa vektor penting pada penyakit tropis di
Indonesia yaitu penyakit malaria. Salah satu cara pemberantasan nyamuk yang
paling sering digunakan adalah dengan menggunakan insektisida. Penggunaan
insektisida kimiawi yang bertujuan untuk membunuh nyamuk dewasa juga
menimbulkan permasalahan tersendiri yaitu timbulnya resistensi nyamuk dan efek
toksik pada manusia. Sehingga diperlukan insektisida alternatif yang lebih aman
terhadap lingkungan yang berasal dari tanaman. Salah satunya dengan
menggunakan umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.). umbi rumput teki
mempunyai potensi sebagai insektisida alami terhadap nyamuk Anopheles.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 kali pengulangan. Konsentrasi yang
digunakan yaitu 5 ppm, 10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, kontrol posistif
(Abate) dan kontrol negatif dengan total 700 telur. Pengamatan dilakukan selama
48 jam, telur yang tidak menetas setelah lebih dari 48 jam akan dihitung
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji lanjut uji Kruskal-Wallis dan Mann-
Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan minyak atsiri umbi rumput teki mempunyai
aktivitas ovisida yang diperoleh dengan nilai LCsy sebesar 20,37 ppm dan nilai
LCyo sebesar 141,33 ppm. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa minyak atsiri
umbi rumput teki dapat berfungsi sebagai sumber potensial agen nyamuk alami.

Kata kunci : Anopheles aconitus, Cyperus rotundus L., LCso, LCgo, Minyak Atsiri,
Ovisida.
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ABSTRACT

FADLILLAH, D, B., 2019, THE OVICIDAL ACTIVITY OF THE
CYPERUS ROTUNDUS TUBER ESSENTIAL OILS ON THE EGGS OF
ANOPHELES ACONITUS MOSQUITOES, THESIS, PHARMACY
FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Anopheles is an important vector in tropical diseases in Indonesia, namely
malaria. One of the most common ways to eradicate mosquitoes is to use
insecticides. The use of chemical insecticides which aimed to kill adult
mosquitoes also raises its own problems, namely the emergence of mosquito
resistance and toxic effects on humans. Therefore, alternative insecticides that are
safer to the environment are needed from plants. The Cyperus rotundus tuber is
one of the alternatives. Cyperus rotundus tuber had the potential as a natural
insecticide against anopheles mosquitoes.

This research is an experimental study used a Completely Randomized
Design (CRD) with 4 repetitions. The concentrations used were 5 ppm, 10 ppm,
50 ppm, 100 ppm, 150 ppm, positive control (Abate) and negative controls with a
total of 700 eggs. Observations were carried out for 48 hours, eggs that did not
hatch after more than 48 hours will be calculated using the Shapiro-Wilk test with
Kruskal-Wallis and Mann-Whitney.

The results showed that the Cyperus rotundus tuber essential oil had
ovicidal activity obtained with LCsy values of 20,37 ppm and LCy values of
141,33 ppm. The obtained results indicate that the Cyperus rotundus tuber
essential oil can become a potential source of natural mosquito agents.

Keywords: Anopheles aconitus, Cyperus rotundus L., LCsp, LCgo, Essential Oil,
Ovicidal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Malaria merupakan penyakit yang sering terjadi pada masyarakat di daerah
lembab seperti daerah tropis dan sub tropis. Malaria ditularkan ke manusia
melalui gigitan nyamuk anopheles betina yang bertindak sebagai vektor (DepKes
R1 2010). Berdasarkan data World Malaria Report badan kesehatan dunia atau
World Health Organization (WHO) tahun 2016 terdapat sekitar 212 juta kasus
malaria dan menyebabkan kematian sekitar 249 juta orang di seluruh dunia.
Secara nasional jumlah kasus malaria dari total 258,9 juta penduduk Indonesia
pada tahun 2016 sejumlah 178,7 juta penduduk (69%) telah hidup di daerah bebas
penularan malaria sejumlah 63,6 juta penduduk (25%) hidup di daerah risiko
rendah penularan malaria, sisanya adalah yang hidup didaerah risiko sedang dan
tinggi. Sebanyak 273.900 kasus dari 343.257 kasus tersebut (79,7 %) berasal dari
5 provinsi wilayah timur Indonesia (Papua, Papua Barat, Maluku, Maluku Utara
dan NTT) yang merupakan provinsi dengan kejadian malaria (API) tertinggi
(DepKes RI 2017).

Pengendalian nyamuk anopheles dapat dilakukan dengan menggunakan
tiga cara, yaitu dengan cara fisika, biologi dan kimia. Pengendalian nyamuk
yang dilakukan baik pemerintah maupun masyarakat lebih dominan menggunakan
cara kimia, contohnya dengan fogging atau pengasapan, penggunaan obat
nyamuk, lotion anti nyamuk dan lain-lain. Produk-produk tersebut mengandung
senyawa kimia yang apabila terus menerus digunakan akan menimbulkan nyamuk
rentan terhadap bahan kimia serta meninggalkan residu bagi lingkungan, selain
menggunakan produk kimia, faktor lain yang juga menyebabkan belum
optimalnya pemberantasan nyamuk anopheles dikarenakan masyarakat hanya
memperhatikan keberadaan nyamuk dewasanya saja tanpa memperhatikan
keberadaan telur anopheles. Padahal telur-telur nyamuk anopheles dapat dilihat
pada wadah-wadah penampungan air yang jarang dibersihkan. Apabila

pemberantasaan dimulai dari stadium telur maka penyebaran nyamuk anopheles



menjadi lebih sedikit. Hal tersebut didasarkan pada kurva lulus kehidupan, bahwa
insekta termasuk ke dalam hewan yang tingkat mortalitasnya tinggi sejak awal
perkembangbiakan terutama pada fase telur dan larva sehingga akan mudah
bertahan hidup di fase berikutnya (Madhab 2001).

Menurut WHO, pengendalian vektor yang telah dilakukan dengan
menggunakan insektisida sintetik dalam kurun waktu yang lama secara terus
menerus akan mengakibatkan kematian hewan non-target termasuk hilangnya atau
matinya musuh alami nyamuk, kerusakan lingkungan, dapat menyebabkan
terjadinya resistensi nyamuk anopheles terhadap bahan insektisida, bahkan dapat
menimbulkan keracunan pada manusia dan hewan (WHO 2003). Berdasarkan hal
tersebut, untuk mengurangi efek samping dari bahan kimia maka pemanfaatan
insektisida alami yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan dirasa lebih alami,
mudah terurai (terdegradasi) di alam sehingga tidak meninggalkan residu di tanah,
air dan udara serta relatif aman bagi manusia.

Insektisida yang cara kerjanya membunuh atau menghambat
perkembangbiakkan telur disebut sebagai ovisida. Penggunaan secara ovisida
mampu membunuh nyamuk lebih poten dan lebih baik sehingga dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangbiakan serangga sebelum menjadi
larva. Pembasmian nyamuk pada tingkat telur (ovisida) sendiri juga masih jarang
digunakan dikarenakan keberadaan telur nyamuk yang sulit untuk diamati
sehingga kebanyakan beranggapan tidak membahayakan, akan tetapi jika dilihat
dari jumlah telur nyamuk dalam sekali bertelur berkisar antara 100-150, sehingga
perlu dilakukannya pembasmian telur nyamuk untuk mengurangi populasi
nyamuk. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai ovisida alami adalah
umbi rumput teki. Senyawa utama yang diisolasi dari minyak atsiri dan ekstrak
rimpang rumput teki adalah Alpha-pynene dan 1, 8-cineole (Long liu et al 2010).
Penelitian tentang isolasi dan identifikasi minyak atsiri rimpang rumput teki
menghasilkan rendemen sebesar 0,31% (b/b) (Rahim et al 2018) sedangkan
menurut Farmakope Herba Indonesia (FHI) minyak atsiri umbi rumput teki
menghasilkan rendemen <0,2%. Studi fitokimia yang dilakukan oleh Sivapalan
(2013) pada umbi rumput teki mengungkapkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin,

pati, glikosida, furokromon, monoterpena, seskuiterpen, sitosterol, minyak lemak



yang mengandung zat lilin netral, gliserol, linolenat, miristat dan asam stearat.
Senyawa-senyawa tersebut dapat digunakan insektisida.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Vivek Kempraj and
Sumangala K Bhat (2008) membuktikan bahwa efikasi ovisida dan larvisida dari
minyak atsiri umbi rumput teki terhadap telur dan larva instar IV dari nyamuk
Aedes albopictus. Minyak atsiri dari umbi rumput teki (Cyperus rotundus Linn)
dapat mempengaruhi kematian telur nyamuk Aedes al dengan nilai ECso <5 ppm
sedangkan untuk nilai LCsy dan LCgy <20 ppm. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Singh et al (2009) melaporkan bahwa ekstrak heksana umbi rumput teki diuji
untuk aktivitas repellent atau pengusir terhadap vektor nyamuk Anopheles
culicifacies, Anopheles stephensi dan Culex quinquefasciatus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak umbi yang efektif untuk repellency dari seluruh
vektor nyamuk bahkan pada dosis rendah. Menurut penelitian yang dilakukan
Long liu zhi et al (2010) melaporkan bahwa minyak atsiri dari umbi rumput teki
pada konsentrasi 1 ppm menunjukkan repellent yang kuat setelah terpapar selama
satu jam. Penelitian umbi rumput teki juga telah dilaporkan oleh Shaza et al
(2016) sebagai insektisida dari minyak atsiri dan ekstrak etanol terhadap nyamuk
Aedes aegypti pada larva instar | dan betina dewasa, pada pengujian larvasida
minyak atsiri menghasilkan 100% mortalitas, sedangkan ekstrak etanol sedikit
kurang aktif, namun ekstrak etanol memiliki toksisitas yang sedikit lebih tinggi
daripada minyak atsiri dalam tes topikal dewasa. Penelitian tentang umbi rumput
teki sebagai insektisida yang dilakukan oleh Solita dan Castor L (2011)
melaporkan bahwa umbi rumput teki lebih efektif sebagai insektisida dari pada
karbamat dan memiliki kemanjuran yang hampir sama dengan organofosfat.
Penelitian yang dilakukan oleh Bilal dan Muchammad (2018) menyatakan bahwa
ektrak umbi rumput teki mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin
serta mempunyai aktivitas sebagai larvasida terhadap nyamuk Culex sp.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diuraikan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap aktivitas minyak atsiri umbi
rumput teki (Cyperus rotundus Linn) pada tingkat ovisida. Minyak atsiri

merupakan suatu zat berbau yang terdapat di dalam tanaman, pada suhu kamar



mudah menguap dan tidak berwarna. Metode isolasi minyak atsiri yang digunakan
yaitu dengan metode destilasi uap dan air. Parameter potensi ovisida minyak atsiri
dari umbi rumput teki ditetapkan dengan nilai LCso dan LCgyy LCso (Lethal
Concentration 50) merupakan konsentrasi suatu senyawa atau zat yang dapat
menyebabkan kematian sebanyak 50% dari hewan uji yang dapat diestimasi
dengan grafik dan perhitungan nilai probit. LCq (Lethal Concentration 90)
merupakan konsentrasi suatu senyawa atau zat yang dapat menyebabkan kematian
sebanyak 90% dari hewan uji yang dapat diestimasi dengan grafik dan

perhitungan nilai probit.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut:

Pertama, apakah minyak atsiri umbi rumput teki mempunyai aktivitas
ovisida terhadap telur nyamuk Anopheles aconitus?

Kedua, apakah minyak atsiri umbi rumput teki efektif digunakan sebagai
ovisida terhadap telur nyamuk Anopheles aconitus yang dinyatakan dengan LCsy
dan LCg?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini untuk :
Pertama, mengetahui aktivitas ovisida minyak atsiri umbi rumput teki
terhadap telur nyamuk Anopheles aconitus.
Kedua, mengetahui minyak atsiri umbi rumput teki efektif digunakan
sebagai ovisida terhadap telur nyamuk Anopheles aconitus yang dinyatakan

dengan LCs dan LCgo.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi tentang potensi
tanaman umbi rumput teki sebagai ovisida alami yang aman, terjangkau serta

memiliki efek samping yang relatif rendah. Penelitian ini juga diharapkan dapat



menjadi bahan literatur untuk pengembangan insektisida alami sebagai larutan
pembasmi telur serangga, dapat juga diaplikasikan sebagai desinfektan yang
kemudian dapat digunakan sebagai ovisida alami di masyarakat, sehingga dapat
mengurangi penggunaan insektisida sintetik.



